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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Pemetaan Lokasi Rawan Longsor Akibat 

Gerusan Bahu Jalan” Studi kasus: Ruas jalan H. R. Koroh (Sta 00+464 – 00+923), Des. 

Oelomin Kec. Nekamese, Kab. Kupang. Diperoleh kesimpulan dari hasil identifikasi dari data 

lapangan kriteria penentu longsor ialah sebagai berikut: 

1. Bagian ruas jalan yang berpotensi longsor akibar gerusan bahu jalan pada ruas jalan H. 

R. Koroh, memiliki panjang total ruas jalan 10,3 km, lebar ruas 4,8 m dengan titik 

kerusakan sepanjang 459 m:  

a. Dimulai dari sta 0 + 464 hingga sta 0 + 608 mendapatkan nilai skor tingkat 

kerawanan longsor rata-rata 1,65 (Rendah). 

b. Dimulai dari sta 0 + 714 hingga sta 0 + 923 mendapatkan nilai skor tingkat 

kerawanan longsor rata-rata 1,91 (Sedang). 

2. Solusi dari hasil penelitian tentang “Pemetaan Lokasi Rawan Longsor Akibat Gerusan 

Bahu Jalan” Studi kasus: Ruas jalan H. R. Koroh (Sta 00+464 – 00+923), Des. Oelomin 

Kec. Nekamese, Kab. Kupang didapat skor dari setiap titik lokasi dengan kriteria tingkat 

kerawanan longsor dari rendah hingga sedang, tetapi untuk menanggulangi gerusan 

yang terjadi pada bahu jalan, usaha yang harus dilakukan ialah sebagai berikut: 

a. Dimulai dari sta 0 + 464 hingga sta 0 + 608 mendapatkan nilai skor tingkat 

kerawanan longsor rendah, maka diperlukan bangunan pelengkap jalan yang 

memadai seperti:  

 Bahu jalan dengan perkerasan beton agar bahu jalan tidak cepat tergerus 

akibat kondisi material tanah putih yang muda lepas akibat tidak jalur air 

dari badan jalan yang tertampung, turun, dan mengalir pada bahu jalan 

saat musim hujan yang mengakibatkan gerusan. 

 Pertimbangkan untuk membangun konstruksi penahan tanah seperti 

tanggul atau dinding penahan. Hal ini akan membantu menjaga kestabilan 
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lereng dan mencegah terjadinya longsor pada beberapa titik akhir tinjauan 

lokasi. 

b. Dimulai dari sta 0 + 714 hingga sta 0 + 923 mendapatkan nilai skor tingkat 

kerawanan longsor sedang, maka diperlukan bangunan pelengkap jalan yang 

memadai seperti:  

 Bahu jalan dengan perkerasan beton agar bahu jalan tidak cepat tergerus 

akibat kondisi material tanah putih yang muda lepas akibat jalur air dari 

badan jalan yang tertampung, turun, dan mengalir pada bahu jalan saat 

musim hujan yang mengakibatkan gerusan karena air tidak disalurkan 

dengan baik pada saluran. 

 Pertimbangkan untuk membangun konstruksi penahan tanah seperti 

tanggul atau dinding penahan. Hal ini akan membantu menjaga kestabilan 

lereng dan mencegah terjadinya longsor pada beberapa titik akhir tinjauan 

lokasi. 

5.2 Saran  

1. Lakukan perbaikan rutin terhadap jalan, termasuk pengisi ulang dan perbaikan 

permukaan jalan yang rusak.  

2. Penempatan saluran drainase di beberapa bagian ruas jalan masih belum ditemukan 

maka penyediaan saluran drainase dengan tepat guna berfungsi dengan baik untuk 

menghindari penumpukan air di sekitar badan dan bahu jalan. 

3. Bahu jalan yang kuat dapat membantu mencegah gerusan dan erosi. Pertimbangkan 

untuk memperkuat bahu jalan dengan menggunakan material yang tahan terhadap 

erosi, seperti batu atau beton. 

4. Pertimbangkan untuk membangun konstruksi penahan tanah seperti tanggul atau 

dinding penahan. Hal ini akan membantu menjaga kestabilan lereng dan mencegah 

terjadinya longsor. 

5. Lakukan pemantauan dan pengawasan rutin terhadap kondisi jalan dan lereng untuk 

mendeteksi dini tanda-tanda gerusan atau potensi longsor. Dengan melakukan 

intervensi tepat waktu, dampaknya dapat dikurangi. 

6. Bagi pemda setempat agar lebih memperhatikan kerusakan bahu jalan dan 

memberikan penanganan juga perlu adanya observasi langsung di lapangan oleh 

pihak terkait, agar perbaikan yang dilakukan sesuai dengan kondisi kerusakan yang 
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terjadi, sehingga perbaikan yang dilakukan akan lebih efektif dan efisiensi. Dan juga 

untuk mempertahankan kinerja perkerasan, diperlukan beberapa tindakan perbaikan 

kerusakan, baik berupa pemeliharaan rutin yang di lakukan setiap tahun maupun 

pemeliharaan berkalah yang biasa di lakukan 2 atau 3 tahun sekali. 

7. Bagi masyarakat agar tidak menebang pohon di sekitaran lereng dan dihimbau untuk 

melakukan reboisasi. 
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